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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum prinsip-prinsip anggaran berbisnis kinerja didasarkan pada konsep Value for 

Money dan prinsip tata pemerintahan yang baik termasuk adanya pertanggung jawaban para 

pengambil keputusan atas penggunaan uang yang dianggarkan untuk mencapai tujuan, 

sasaran, dan indikator yang ditetapkan. Konsep Value for Money ini digunakan untuk 

menilai apakah suatu organisasi telah memperoleh manfaat maksimum dari barang dan jasa 

yang di butuhkan dan digunakan dari sumber daya yang tersedia. Beberapa elemen yang 

mungkin bersifat subjektif, sulit untuk diukur, dan disalah artikan. Karena itu dibutuhkan 

pertimbangan dalam menentukan apakah Value for Money telah dicapai dengan baik atau 

belum. Value for Money tidak hanya mengukur biaya barang dan jasa, tetapi juga 

memasukkan gabungan dari unsur kualitas, biaya, sumber daya yang digunakan, ketetapan 

penggunaan, batasan waktu, dan kemudahan dalam menilai apkah secara bersama 

keseluruhan unsur membentuk value tau nilai yang baik. Pencapaian Value for Money juga 

sering di gambarkan dalam tiga bentuk yaitu 3E ( Ekonomis, Efisien, dan Efektif). Untuk 

menjamin dilakukannya pertanggung jawaban publik oleh lembaga-lembaga pemerintahan 

maka diperlukan system pemeriksaan, tidak sekedar confentional audit, namun perlu juga 

dilakukan Value for Money audit (VFM audit). Dalam pemeriksaan yang konvensional, 

lingkup pemeriksaan hanya sebatas audit terhadap keuangan dan kepatuhan, sedangkan 

dalam pendekatan baru ini selain audit kinerja (Perfoment audit), Yang meliputi ekonomi, 

efisiansi, dan efektifitas. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa Pengertian Value for Money? 

2. Bagaimana Karakteristik Value For Money? 

3. Apa Konsep Value for Money? 

4. Bagaimana Tujuan Value For Money? 

5. Bagaimana Audit Kinerja Pemerintah Daerah Dalam Konteks Otonom Daerah? 

6. Bagaimana Audit Kinerja Lembaga Pemerintah di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penulisan 

1. Mengetahui Pengertian Value For Money 

2. Mengetahui Bagaimana Karakteristik Value For Money 

3. Mengetahui Konsep Value For Money 

4. Mengetahui Tujuan Value For Money 

5. Mengetahui Audit kinerja pemerintah daerah dalam konteks otonom daerah 

6. Mengetahui audit kinerja lembaga pemerintah di Indonesia 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Pengertian Value For Money 

Value For Money adalah Untuk menilai tingkat hasil dari ruang publik, konsep evaluasi 

kinerja organisasi publik dapat dilihat dari perspektif moneter dan non-moneter. Jadwal 

kerja, Program, kegiatan, dan organisasi dapat dievaluasi berdasarkan efektivitas biaya, 

efisiensi, dan efektivitasnya dengan menggunakan konsep nilai uang (Ardilla & Putri, 

2015). 

Menurut Yeni (2013), value for money adalah penanda yang menunjukkan apakah rencana 

keuangan (anggaran) yang diberikan menghasilkan insentif tertentu bagi masyarakat. 

Karena insentif untuk uang tunai adalah gagasan penting dalam asosiasi ruang terbuka, 

sering disebut sebagai pusat estimasi kinerja ruang publik. 

Value for money adalah pusat untuk penilaian pelaksanaan di asosiasi pemerintah dan area 

publik. Untuk menggambarkan secara akurat pelaksanaan pemerintahan yang sebenarnya, 

sumber informasi, hasil, dan hasil semua perlu diperhitungkan secara terkoordinasi untuk 

disurvei. Karena kinerja pemerintah harus memperhitungkan input, output, dan proses, 

maka nilai uang menjadi landasan untuk mengukur kinerja di organisasi sektor publik (N. 

C.F. Sari, 2014). 

Mencapai insentif untuk uang tunai menjadi pemikiran yang lebih mengerikan, terutama 

untuk asosiasi area publik dan asosiasi lain yang memiliki sumber daya sistem nyata 

(MacDonald et al., 2013). Barnett (2010), nilai uang adalah istilah yang biasanya digunakan 

untuk memastikan bahwa nilai terbaik untuk uang tercapai. Value for money dapat dianggap 

sebagai penggunaan (Dewi & Suartana, 2018). 

Value for Money Audit memfokuskan pemeriksaan pada tindakan-tindakan dan kejadian- 

kejadian ekonomi yang menggambarkan kinerja entitas atau fungsi yang diaudit 

(Mardiasmo, 2002). 

Definisi Value for Money Audit adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara obyektif, agar dapat melakukan penilaian secara independen 

atas ekonomi dan efisiensi operasi, efektivitas dalam pencapaian hasil yang diinginkan, dan 

kepatuhan terhadap kebijakan, peraturan hukum yang berlaku, menentukan kesesuaian 

antar kinerja yang telah dicapai dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, serta 

mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak pengguna laporan tersebut (Malan, 

1984). 
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2.2 Karakteristik Value For Money 

Pada audit sektor publik, selain melakukan financial dan compliance audit, juga perlu 

dilakukan performance audit yang meliputi audit ekonomi, efisiensi, dan efektifitas. Audit 

sector public harus melaporkan fraug dan korupsi yang ada, serta mencegah hal tersebut 

terjadi . istilah lain untuk performance audit tersebut adalah audit kinerja atau Value for 

Money audit. 

Audit kinerja yng meliputi audit ekonomi, efisiansi, dan efektifitas, dan pada dasarnya 

merupakan perluasan dari audit keuangan dalam hal tujuan dan prosedurnya . audit kinerja 

memfokuskan pada pemeriksaan tindakan-tindakan dan kejadian ekonomi yang 

menggambarkan kinerja entitas atau fungsi yang di audit. Definisi audit kinerja adalah 

suatu proses sistematis untuk memperoleh dan mengevakuasi bukti secara obyektif agar 

dapat melakukan penilaian secara independent atas ekonomi dan efisiansi operasi, 

efektifitas dalam pencapaian hasil yang diinginkan dan kepatuhan terhadap kebijakan, 

peraturan dan hukum yang berlaku, menentukan kesesuaian antar kinerja yang telah dicapai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, serta mengkomunikasikan hasilnya 

kepada pihak pihak pengguna laporan tersebut. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa audit kinerja pada dasarnya merupakan 

perluasan dari audit keuangan dalam hal tujuan dan prosedurnya. Ada audit kinerja kegiatan 

pemeriksaan terhadap pengelolaan organisasi sector public terutama di dasarkan pada tiga 

elemen utama, yaitu ekonomi, efesiensi dan efektivitas. Penekanan kegiatan audit pada 

ekonomi, efesiensi dan efektivitas suatu organisasi memberiman ciri khusus yang 

membedakan audit kinerja dengen audit jenis lainnya. 

bagan berikut menjelaskan Karakteristik audit kinerja yang merupakan gabungan antara 

audit manajemen dan audit program sebagai berikut: 

efesiensi 3E 

ekonomi 

Audit Program efektifitas 

Value For Money Audit 

Audit Management 
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RASIO EKONOMIS = 
𝑅𝐸𝐴𝐿𝐼𝑆𝐴𝑆𝐼 𝐵𝐸𝐿𝐴𝑁𝐽𝐴 

𝐴𝑁𝐺𝐺𝐴𝑅𝐴𝑁 𝐵𝐸𝐿𝐴𝑁𝐽𝐴 
× 100% 

2.3 Konsep Value For Money 

Value for money yakni konsep untuk mengukur efisiensi, ekonomis dan juga efektivitas 

program, kegiatan, dan kinerja organisasi. Ekonomi mengacu pada bagaimana organisasi 

sektor publik meminimalkan sumber daya input yang digunakan melalui penghindaran 

pengeluaran yang tidak produktif dan boros, efisiensi dalam hal pencapaian output yang 

maksimal dengan input tertentu, serta efektifitas dalam mencapai hasil program dengan 

tujuan yang sah (Wuwungan, et al. , 2019). Indikator pengukuran kinerja pada prinsip value 

for money terbagi menjadi tiga yaitu: 

A. Ekonomis 

Ekonomis adalah ukuran relatif. Penerimaan kualitas dan kuantitas input tertentu 

dengan harga terendah di sebut ekonomis. Pembelian barang dan jasa input dengan 

tingkat kualitas tertentu dengan harga terbaik (spending less) merupakan implementasi 

yang ekonomis (Basri, 2018). Rasio ini hanya mempertimbangkan sumber daya yang 

digunakan. Suatu kegiatan dikatakan ekonomis jika mengurangi atau menghilangkan 

biaya yang tidak perlu. Ketika biaya meningkat, keuntungan harus meningkat lebih 

banyak lagi. 

Audit ekonomi dan efisien bertujuan untuk menentukan: 

1. Apakah suatu entitas telah memperoleh, melindungi, dan menggunakan sumber 

dayanya (seperti karyawan, gedung, ruang, dan peralatan kantor) secara ekonomis 

dan efisien. 

2. Penyebab terjadinya pratik-praktik yang tidak efisien, termasuk ketidak mampuan 

organisasi dalam mengelola system informasi, prosedur administrasi, dan struktur 

organisasi. 

Pengukuran dengan indikator ekonomis memerlukan data berupa anggaran belanja dan 

realisasi belanja. Rumus untuk rasio ekonomi adalah: 

Gambar 1. Rumus Rasio Ekonomis 

 

 

Berikut ini adalah kriteria ekonomis dalam penilaian kinerja keuangan: 

a. Jika rasio ekonomis kurang dari 100% (X < 100%) artinya ekonomis; 



6  

RASIO EFESIENSI = 
 

𝑅𝐴𝑆𝐼𝑂 𝑃𝐸𝑁𝐷𝐴𝑃𝐴𝑇𝐴𝑁 
× 100 % 

b. Jika rasio ekonomis sama dengan 100% (X = 100%) artinya ekonomis 

berimbang atau cukup ekonomis; 

c. Jika rasio ekonomis lebih dari 100% (X > 100%) berarti tidak ekonomis. 

B. Efisiensi 

Efisiensi erat kaitannya dengan konsep produktivitas. Tingkat efisiensi mengukur 

tingkat input sektor publik relatif terhadap tingkat output sektor publik. Efisiensi diukur 

dengan membandingkan sumber daya yang diproduksi dan digunakan (N.P. Solong, et 

al, 2022). Efisiensi dalam penggunaan sumber daya dalam arti penggunaan sumber 

daya diminimalkan dan hasil dimaksimalkan. Efisiensi berkaitan dengan pencapaian 

output yang maksimal untuk input yang diberikan (Meitri, 2022). 

Rumus efisiensinya adalah: 

Gambar 2. Rumus Rasio Efisiensi 

 

 

Berikut ini adalah kriteria efisiensi dalam penilaian kinerja keuangan: 

a. Jika rasio efisiensi kurang dari 100% (X < 100%) artinya efisien; 

b. Jika rasio efisiensi sama dengan 100% (X = 100%) artinya efisiensi berimbang 

atau cukup efisien; 

c. Jika rasio efisiensi lebih dari 100% (X > 100%) berarti tidak efisien. 

 

 

 

C. Efektivitas 

Tingkat efektivitas adalah rasio pengukuran kinerja yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif suatu organisasi atau lembaga dalam menggunakan sumber dayanya. 

Efektivitas pada dasarnya mengacu pada pencapaian tujuan atau sasaran kebijakan. 

Efektivitas adalah hubungan output dan maksud yang dituju dengan mengukur seberapa 

baik kebijakan, prosedur dan tingkat output dalam memenuhi tujuan yang sudah 

ditetapkan (P.A. Erawan, et al, 2018). 

Audit efektivitas (audit program) bertujuan untuk menentukan: 

1. Tingkat pencapaian hasil atau manfaat yang diinginkan 

2. Kesesuaian hasil dengan tujuan yang ditetapka sebelumnya 
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Rasio Efektivitas = 
 

 
× 100% 

3. Apakah entitas yang di audit telah mempertimbangkan alternative lain yang 

memberikan hasil yang sama dengan biaya yang paling rendah. 

 

Suatu kegiatan operasional dapat dikatakan efektif jika program atau kegiatan mencapai 

tujuan dan tujuan akhir dari kebijakan. 

Rumus rasio efektivitas adalah: 

 

 

Berikut ini adalah kriteria efektivitas dalam penilaian kinerja keuangan: 

 

a. Jika rasio efektivitas kurang dari 100% (X < 100%) artinya tidak efektif; 

b. Jika rasio efektivitas sama dengan 100% (X = 100%) artinya efektif berimbang 

atau cukup efektif; 

c. Jika rasio efektivitas lebih dari 100% (X > 100%) berarti efektif. 
 

 

 

2.4 Tujuan Value For Money Audit 

Tujuan Value For Money Audit adalah untuk meningkatkan akuntabilitas Lembaga sector 

public dan untuk perbaikan kinerja pemerintah. Audit kinerja yang meliputi audit ekonomi, 

efesiensi, dan efektivitas pada dasarnya merupakan perluasan dari audit keuangan dalam 

hal tujuan dan prosedur nya. Salah satu hal yang membedakan VFM Audit dengan 

Conventional audit adalah dalam hal laporan audit. Dalam audit yang konvensional hasil 

audit adalah berupa pendapat (opini) auditor secara independent dan obyektif tentang 

kewajaran laporan keuangan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, tanpa pemberian 

rekomendasi perbaikan. Sedangkan dalam VFM audit tidak sekedar menyampaikan 

kesimpulan berdasarkan tahapan audit yang telah dilaksanakan, akan tetapi juga dilengkapi 

dengan rekomendasi untuk perbaikan masa mendatang. 

 

2.5 Audit kinerja pemerintah daerah dalam konteks otonom daerah 

Terdapat tiga ospek utama yang mendukung terciptanya pemerintahan yang baik, yaitu: 

1. Pengawasan, yang mengacu pada tindakan atau kegiatan yang dilakukan oleh pihak 

luar eksekutif (yaitu masyarakat dan DPR/DPRD) untuk mengawasi kinerja 

pemerintahan. 
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2. Pengendalian (control), adalah mekanisme yang dilakukan oleh eksekutif atau 

pemerintah untuk menjamin dilaksanakannya sistem atau kebijakan manajemen 

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

3. Pemeriksaan (audit), merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang memiliki 

independensi dan memiliki kompetensi professional untuk memeriksa apakah hasil 

kinerja pemerintah telah sesuai dengan standar kinerja yang telah ditetapkan. 

Value for Money audit penting untuk mendukung pelaksanaan otonom daerah dan 

desentralisasi fiscal karena dalam era otonom daerah DPR/DPRD dan lembaga-lembaga 

pemerintah, baik pusat maupun daerah, harus memberikan pertanggung jawaban publik 

kepada masyarakat. Akuntabilitas publik merupakan bagian penting dari sistem politik dan 

demokrasi. Akuntabilitas sektor publik berarti lembaga-lembaga publik seperti pemerintah 

pusat dan daerah, harus memberikan penjelasan kepada DPR/DPRD dan masyarakat luas 

atas aktifitas yang dilakukan sebagai konsekuensi dari amanat yang diembannya. 

 

 

2.6 Permasalahan audit kinerja lembaga pemerintah di Indonesia 

 

Pemberian otonom dan desentralisai yang luas, nyata, dan bertanggung jawab kepada 

daerah kabupaten kota akan membawa konsekuensi perubahan pada pola dan sistem 

pengawasan dan pemeriksaan. Perubahan-perubahan tersebut juga memberikan dampak 

pada unit-unit kerja pemerintah daerah, seperti tuntutan kepada pegawai aparatur 

pemerintah daerah supaya lebih terbuka, transparan, dan bertanggung jawab atas keputusan 

yang dibuat. Pemberian kepercayaan kepada auditor dengan memberi peran yang lebih 

besar untuk memeriksa lembaga-lembaga pemerintahan, menjadi bagian penting dalam 

proses terciptanya akuntabilitas publik. Kelemahan-kelemahan dalam melakukan audit 

pemerintahan di Indonesia meliputi: 

1. Tidak tersedianya indikator kinerja (performance indicator) yang memadai sebagai 

dasar untuk mengukur kinerja pemerintah daerah. 

2. Banyak lembaga pemeriksa fungsional yang overlapping satu dengan yang lainnya 

yang menyebabkan pelaksanaan pengauditan tidak efisien dan tidak efektif. 

Dengan adanya masalah tersebut diatas, maka diambil berbagai cara untuk menanggulangi 

masalah tersebut diantaranya: 
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1. Dalam mengatasi masalah tidak tersedianya indikator kinerja yang memadai dan belum 

adanya Standar Akuntansi Keuangan Pemerintah yang baku adalah dengan menetapkan 

indikator kinerja yang akan dijadikan sebagai pedoman bagi eksekutif daerah dalam 

menjalankan tugasnya. 

2. Untuk mengatasi masalah banyaknya lembaga pemeriksaan fungsional yang 

overlapping satu dengan yang lainnya adalah dengan mengadakan reposisi terhadap 

lembaga audit yang ada. 
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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kesimpulan 

Value for Money Audit adalah suatu proses sistematis untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara obyektif, agar dapat melakukan penilaian secara independen 

atas ekonomi dan efisiensi operasi, efektivitas dalam pencapaian hasil yang diinginkan, 

dan kepatuhan terhadap kebijakan, peraturan hukum yang berlaku, menentukan 

kesesuaian antar kinerja yang telah dicapai dengan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak pengguna laporan 

tersebut. Audit kinerja pada dasarnya merupakan perluasan dari audit keuangan. Audit 

kinerja memfokuskan pemeriksaan pada tindakan dan kejadian ekonomi yang 

menggambarkan kinerja organisasi. 

Salah satu yang membedakan value for money audit dengan konvensional audit adalah 

dalam hal laporan audit. Dalam audit yang konvensional hasil audit adalah berupa 

pendapat (opini) auditor secara independent dan obyektif tentang kewajaran laporan 

keuangan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, tanpa pemberian rekomendasi 

perbaikan. Sedangkan dalam VFM audit tidak sekedar menyampaikan kesimpulan 

berdasarkan tahapan audit yang telah dilaksanakan, akan tetapi juga dilengkapi dengan 

rekomendasi untuk perbaikan masa mendatang. 

 

3.2 Saran 

Tentunya terhadap penulisan makalah diatas penulis dapat menyadari dalam 

penyususnan makalah masih banyak kesalahan serta jauh dari kata sempurna. adapun 

nantinya penulis akan segera melakukan perbaikan susunan makalah itu oleh karna itu 

Kritik dan saran yang sangat membangun dari pembaca sangat diharapkan sebagai 

bahan evaluasi untuk kedepannya. Sehingga bias terus menghasilkan makalah yang 

bermanfaat bagi orang banyak. 
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STUDI KASUS 

 

Pada masa pandemi Covid-19 tahun 2020–2021, pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) melakukan pengadaan Alat Pelindung Diri 

(APD) secara besar-besaran untuk tenaga medis di seluruh Indonesia. Nilai proyek ini 

mencapai sekitar Rp 3,03 triliun. 

Karena sifatnya darurat, banyak pengadaan dilakukan dengan penunjukan 

langsung (direct appointment) dan tanpa proses lelang terbuka. Berdasarkan hasil 

penelusuran dan pemeriksaan dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), ditemukan 

indikasi bahwa beberapa vendor yang ditunjuk tidak memenuhi kriteria kelayakan, 

bahkan sebagian pengadaan dilakukan tanpa perencanaan kebutuhan yang jelas. 

Beberapa laporan juga menunjukkan bahwa sebagian APD datang terlambat, 

tidak sesuai spesifikasi, atau didistribusikan tidak merata, terutama ke rumah sakit di 

daerah terpencil. 

 

Pertanyaan:  

1. Apakah pengadaan APD senilai Rp 3,03 triliun dengan metode penunjukan 

langsung sudah mencerminkan prinsip ekonomis? Mengapa? Jelaskan dari sisi 

positif dan negatifnya! 

2. Dalam kondisi darurat seperti pandemi, menurut Anda manakah yang lebih 

penting: kecepatan pengadaan atau kehematan biaya? Berikan alasan Anda!
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SOAL 

1. Tujuan utama dari audit Value for Money (VfM) adalah untuk memastikan bahwa sebuah 

organisasi telah menggunakan sumber dayanya dengan cara yang: 

A. Seefisien, seefektif, dan sewajar mungkin. 

B. Secepat mungkin dalam pengambilan keputusan. 

C. Sehemat mungkin dalam semua aspek tanpa memperhatikan kualitas. 

D. Semurah mungkin dalam pengadaan barang dan jasa. 

E. Sebanyak mungkin dalam alokasi anggaran. 

jawaban: A. Seefisien, seefektif, dan sewajar mungkin. 

 

2. Dalam konteks audit Value for Money (VfM), yang dimaksud dengan efisiensi adalah: 

A. Mencapai hasil maksimal dengan biaya minimal. 

B. Meminimalkan waktu dalam penyelesaian proyek. 

C. Menggunakan semua sumber daya yang tersedia tanpa membuangnya. 

D. Menghasilkan produk atau layanan dengan kualitas tertinggi. 

E. Mencapai target dalam batas waktu yang telah ditetapkan. 

 

Jawaban: A. Mencapai hasil maksimal dengan biaya minimal. 

 

 

3. Yang merupakan tiga pilar utama dalam Value for Money (VfM) audit adalah: 

A. Keuntungan, biaya, waktu. 

B. Efektivitas, efisiensi, ekonomi. 

C. Produktivitas, kualitas, biaya. 

D. Hasil, keuntungan, pengeluaran. 

E. Pendapatan, pengeluaran, waktu. 

 

Jawaban: B. Efektivitas, efisiensi, ekonomi. 

 

 

4. Seorang auditor dalam melakukan audit VfM perlu memastikan bahwa sebuah proyek tidak 

hanya efisien, tetapi juga efektif. Yang dimaksud dengan efektif dalam hal ini adalah: 

A. Mencapai tujuan yang diinginkan dengan biaya terendah. 

B. Menghasilkan produk yang memuaskan pelanggan dengan cepat. 

C. Menyelesaikan proyek dalam waktu yang singkat. 
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D. Mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan organisasi. 

E. Mengurangi biaya tanpa menurunkan kualitas. 

 

Jawaban: D. Mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan organisasi. 

 

 

5. Dalam audit VfM, ekonomi mengacu pada: 

A. Menghasilkan lebih banyak output dari input yang sama. 

B. Mencari cara untuk mengurangi pengeluaran tanpa mengorbankan kualitas. 

C. Memastikan bahwa organisasi mendapatkan barang dan jasa dengan harga terbaik. 

D. Menghindari pemborosan sumber daya. 

E. Mengalokasikan anggaran secara efektif. 

 

Jawaban: C. Memastikan bahwa organisasi mendapatkan barang dan jasa dengan harga 

terbaik 

 

 

6. Aspek "Ekonomis" dalam audit Value for Money mengacu pada: 

A. Penggunaan sumber daya sesuai anggaran yang telah disetujui 

B. Penggunaan sumber daya dengan cara yang paling hemat dan tidak boros 

C. Memaksimalkan output dengan input yang sama 

D. Menghindari pemborosan dalam proses produksi 

E. Pengelolaan risiko dengan efisien 

 

Jawaban: B. Penggunaan sumber daya dengan cara yang paling hemat dan tidak boros 

 

 

7. Apa yang dimaksud dengan Value for Money (VfM) Audit? 

A. Audit yang memeriksa kebenaran laporan keuangan 

B. Audit yang mengevaluasi penggunaan dana untuk memastikan efisiensi, efektivitas, 

dan ekonomis 

C. Audit yang hanya memeriksa efektivitas suatu program 

D. Audit yang fokus pada kepatuhan terhadap peraturan 

E. Audit yang hanya menilai penghematan biaya dalam pelaksanaan program 

 

Jawaban: B. Audit yang mengevaluasi penggunaan dana untuk memastikan efisiensi, 

efektivitas, dan ekonomis 
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8. Manakah dari berikut ini yang merupakan salah satu aspek utama yang dinilai dalam VfM 

Audit? 

A. Kesesuaian laporan keuangan dengan standar internasional 

B. Efektivitas penggunaan sumber daya 

C. Tingkat kepatuhan terhadap peraturan 

D. Keakuratan data dalam laporan keuangan 

E. Pengendalian internal yang ada dalam organisasi 

Jawaban: B. Efektivitas penggunaan sumber daya 

9. Manakah dari berikut ini yang bukan merupakan aspek yang dievaluasi dalam VfM Audit? 

A. Efisiensi 

B. Efektivitas 

C. Ekonomis 

D. Kepatuhan 

E. Kualitas 

 

Jawaban: D. Kepatuhan 

 

10. Pengertian "ekonomis" dalam konteks VfM Audit adalah: 

A. Meminimalkan biaya pengeluaran tanpa mengorbankan kualitas 

B. Memastikan bahwa semua pengeluaran dilakukan sesuai dengan anggaran 

C. Mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk mencapai hasil maksimal 

D. Menjalankan program dengan biaya yang paling rendah 

E. Mencapai hasil yang diharapkan dengan cara yang paling murah 

Jawaban: A. Meminimalkan biaya pengeluaran tanpa mengorbankan kualitas 


